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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

Perusahaan Adaro Energy Tbk 

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang 

Karunia tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada bulan Juli 2005. Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung 

Menara Karya, Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, 

Jakarta Selatan 12950 – Indonesia. Sejak saat itu, Adaro menyusuri 

perjalanan panjang yang membuahkan banyak kemajuan dan 

perkembangan. Perusahaan mulai beroperasi dengan memproduksi 1 

juta ton batubara dua dekade lalu saat ini telah menjelma menjadi satu 

dari lima pengekspor terbesar bagi pasar batubara termal dengan 

pengiriman lintas samudera (seaborne) dan pemasok terbesar di pasar 

domestik. Pada akhir 2014, dengan kapitalisasi pasar sebesar US$2,68 

miliar, Adaro tetap bertahan sebagai salah satu perusahaan 

pertambangan publik yang terbesar di Indonesia. 

Pada tahun 2015, Adaro memproduksi 51,5 juta ton Envirocoal, 

sehingga total produksi dari tiga pit di Kalimantan Selatan sampai saat 

ini mencapai 560 juta ton. Dengan cadangan sebesar 873 juta ton dan 

sumber daya batubara sebesar 4,9 miliar ton di konsesi ini, menurut 

kajian JORC pada tahun 2012, Adaro berada di posisi yang baik untuk 

dapat mencapai target produksi jangka menengahnya yang telah 

http://www.britama.com/index.php/tag/adro/
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ditetapkan sebesar 80 juta ton per tahun dan merealisasikan visinya 

untuk menjadi kelompok perusahaan tambang dan energi Indonesia 

yang terkemuka. Adaro juga menjalankan strategi untuk menciptakan 

nilai maksimal dari batubara Indonesia dengan berfokus pada produksi 

batubara yang tumbuh secara organik, meningkatkan efisiensi dan 

pengendalian biaya dan mengembangkan dan melanjutkan integrasi 

divisi ketenagalistrikan. 

Adaro berfokus pada pengembangan bisnisnya di Indonesia. Hal 

ini dimanifestasikan dengan strategi yang didasarkan pada 

pertumbuhan, yaitu pertumbuhan Indonesia, Asia Tenggara, Cina dan 

India. Adaro meyakini bahwa seiring peningkatan kebutuhan listrik di 

negara-negara ini sebagai akibat pertumbuhan populasi dan ekonomi, 

pilihan bahan bakar akan tetap jatuh pada batubara dengan harganya 

yang terjangkau dan jumlahnya yang melimpah. Dengan memiliki 

sumber daya batubara sampai 12.8 miliar ton, Adaro merupakan salah 

satu dari segelintir produsen batubara di dunia yang dapat 

memberikan pasokan batubara yang handal dan dalam jangka waktu 

yang panjang kepada perusahaan-perusahaan listrik terkemuka yang 

sedang membangun pembangkit listrik berbahan bakar batubara di 

seluruh wilayah Asia. Perjanjian pasokan jangka panjang dengan 

perusahaan-perusahaan ini akan memungkinkan Adaro untuk 

mencapai target produksi jangka menengahnya yang telah ditetapkan 

sebesar 80 juta ton per tahun. Perusahaan juga akan berfokus untuk 
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mengembangkan basis konsumen yang ada dan bekerja bersama 

mereka untuk membangun pembangkit listrik yang akan 

mengkonsumsi batubaranya. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Adaro 

Energy Tbk, yaitu: PT Adaro Strategic Investments (43,91%) dan 

Garibaldi Thohir (presiden direktur) (6,18%). Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADRO bergerak dalam 

bidang usaha perdagangan, jasa, industri, pengangkutan batubara, 

perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. Entitas anak bergerak 

dalam bidang usaha pertambangan batubara, perdagangan batubara, 

jasa kontraktor penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan 

pembangkitan listrik. Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per 

saham dan Harga Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 

Juli 2008. 

Sejarah Pencatatan Saham 

Jenis Pencatatan Saham Tgl Pencatatan 

Saham Perdana @ Rp1.100,- 11.139.331.000 16-Jul-2008 

Pencatatan Saham Pendiri (Company 
Listing) 

20.846.631.000 16-Jul-2008 

Sumber : www.adaro.com 

 

http://www.adaro.com/
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Produk Layanan di dalam Perusahaan Adaro Energy Tbk : 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ADRO bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, 

pengangkutan batu bara, perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. 

Entitas anak bergerak dalam bidang usaha pertambangan batu bara, 

perdagangan batu bara, jasa kontraktor penambangan, infrastruktur, 

logistik batu bara, dan pembangkit listrik. 

B. Analisis Deskriptif Data Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran bagaimana 

tingkat pertumbuhan variabel yang diteliti, yaitu tingkat perubahan 

likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, profitabilitas dan harga saham. 

1. Likuiditas 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengkur kemampuan perusahaan 

atau bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh 

tempo. Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah 

Current Ratio (CR) yang diperoleh dari total aktiva lancar dibagi 

dengan total hutang jangka pendek. Hasil analisis deskriptif variabel 

likiuditas untuk periode 2013 sampai 2017 yang disajikan dalam table 

berikut ini :  

Tabel 4.1 Uji Analisis Likuiditas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 60 1.00 20.00 7.7000 3.93722 

Valid N (listwise) 60     

Sumber : data sekunder yang diolah (2019) 
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Hasil SPSS untuk uji deskriptif variabel likuiditas menunjukkan 

sampel (N) sebanyak 60, yang diperoleh data dari jumlah likuiditas 

pada laporan keuangan tahunan perusahaan Adaro Energy Tbk 

periode 2013-2017. Dari 60 data diatas terlihat pula jumlah likuiditas 

terendah (minimum) sebesar 1.00 (persen), sedangkan jumlah 

likuiditas tertinggi (maximum) sebesar 20.00 (persen). Rata-rata 

jumlah likuiditas selama periode 2013-2017 berada dikisaran 7.7000 

(persen). Hal tersebut mengindikasikan adanya masalah tertentu yang 

menghambat kenaikan likuiditas di perusahaan Adaro Energy Tbk. 

1. Rentabilitas 

Rentabilitas ekonomi merupakan  perbandingan laba sebelum 

pajak terhadap total aset. Jadi rentabilitas ekonomi mengindikasikan 

seberapa besar kemampuan asset yang dimiliki untuk menghasilkan 

tingkat pengembalian atau pendapatan atau dengan kata lain 

rentabilitas ekonomi menunjukan kemampuan total aset dalam 

menghasilkan laba. Hasil analisis deskriptif variabel rentabilitas untuk 

periode 2013 sampai 2017 yang disajikan dalam tabel berikt ini : 

Tabel 4.2 Uji Analisis Rentabilitas 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Rentabilitas 60 1.80 9.88 5.9875 2.21455 

Valid N (listwise) 60 
    

Sumber : data sekunder yang diolah (2019) 
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Hasil SPSS untuk uji deskriptif variabel rentabilitas menunjukkan 

sampel (N) sebanyak 60, yang diperoleh data dari jumlah likuiditas 

pada laporan keuangan tahunan perusahaan Adaro Energy Tbk 

periode 2013-2017. Dari 60 data diatas terlihat pula jumlah 

rentabilitas terendah (minimum) sebesar 1.80 (persen), sedangkan 

jumlah rentabilitas tertinggi (maximum) sebesar 9.88 (persen). Rata-

rata jumlah rentabilitas selama periode 2013-2017 berada dikisaran 

5.9875 (persen). Hal tersebut mengindikasikan adanya masalah 

tertentu yang menghambat kenaikan rentabilitas di perusahaan Adaro 

Energy Tbk. 

2. Solvabilitas 

Dengan rasio solvabilitas dapat mengukur dana dari perusahaan 

dibandingkan dengan total dana pemilik, dan dibandingkan dengan 

total aktiva perusahaan. Rasio ini berusaha mengukur penjaminan 

hutang, baik dengan menggunakan total aktiva maupun modal sendiri. 

Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan adalah 

menggunakan Debt To Equity Ratio (DER) yang diperoleh dari total 

hutang dibagi dengan total aktiva dikurangi aset tak berwujud. Hasil 

analisis deskriptif variabel solvabilitas ntk periode 2013 sampai 2017 

yang disajikan dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4.3 Uji Analisis Solvabilitas 

 

 

 

 

Sumber : data sekunder yang diolah (2019) 

Hasil SPSS untuk uji deskriptif variabel solvabilitas menunjukkan 

sampel (N) sebanyak 60, yang diperoleh data dari jumlah solvabilitas 

pada laporan keuangan tahunan perusahaan Adaro Energy Tbk 

periode 2013-2017. Dari 60 data diatas terlihat pula jumlah 

solvabilitas terendah (minimum) sebesar 3.00 (persen), sedangkan 

jumlah solvabilitas tertinggi (maximum) sebesar 56.00 (persen). Rata-

rata jumlah rentabilitas selama periode 2013-2017 berada dikisaran 

16.4725 (persen). Hal tersebut mengindikasikan adanya masalah 

tertentu yang menghambat kenaikan solvabilitas di perusahaan Adaro 

Energy Tbk. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas digunakan untuk mengukur fokus pada laba 

perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan 

perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan dapat menarik investor lebih banyak dikarenakan investor 

beranggapan hal penting dalam investasi adalah tingkat pengembalian 

yang tinggi dikarenakan laba yang diberikan tinggi. Hasil analisis 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Solvabilitas 60 3.00 56.00 16.4725 13.61982 

Valid N (listwise) 60     
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deskriptif variabel profitabilitas untuk periode 2013 sampai 2017 yang 

disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 Uji Analisis Profitabilitas 

 

 

 

 

Sumber : data sekunder yang diolah (2019) 

Hasil SPSS untuk uji deskriptif variabel profitabilitas menunjukkan 

sampel (N) sebanyak 60, yang diperoleh data dari jumlah profitabilitas 

pada laporan keuangan tahunan perusahaan Adaro Energy Tbk 

periode 2013-2017. Dari 60 data diatas terlihat pula jumlah 

profitabilitas terendah (minimum) sebesar 1.10 (persen), sedangkan 

jumlah profitabilitas tertinggi (maximum) sebesar 90.00 (persen). 

Rata-rata jumlah profitabilitas selama periode 2013-2017 berada 

dikisaran 34.2220 (persen). Hal tersebut mengindikasikan adanya 

masalah tertentu yang menghambat kenaikan profitabilitas di 

perusahaan Adaro Energy Tbk. 

4. Harga Saham 

Harga saham adalah harga selembar saham yang terjadi pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran di pasar 

modal. Harga saham terbentuk dipasar modal dan ditentukan oleh 

beberapa faktor seperti laba per lembar saham atau earning per share, 

rasio laba terhadap harga per lembar saham atau price earning ratio, 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 60 1.10 90.00 34.2220 26.16218 

Valid N (listwise) 60     



63 
 

tingkat bunga bebas resiko yang diukur dari tingkat bunga deposito 

pemerintah dan tingkat kepastian operasi perusahaan. Hasil analisis 

deskriptif variabel harga saham untuk periode 2013 sampai 2017 yang 

disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.5 Uji Analisis Harga Saham 

 

 

 

 

Sumber : data sekunder yang diolah (2019) 

Hasil SPSS untuk uji deskriptif variabel harga saham menunjukkan 

sampel (N) sebanyak 60, yang diperoleh data dari jumlah harga saham 

pada laporan keuangan tahunan perusahaan Adaro Energy Tbk 

periode 2013-2017. Dari 60 data diatas terlihat pula jumlah harga 

saham terendah (minimum) sebesar 1.00 (persen), sedangkan jumlah 

harga saham tertinggi (maximum) sebesar 991.00 (persen). Rata-rata 

jumlah harga saham selama periode 2013-2017 berada dikisaran 

3.4372 (persen). Hal tersebut mengindikasikan adanya masalah 

tertentu yang menghambat kenaikan harga saham di perusahaan Adaro 

Energy Tbk. 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga Saham 60 1.00 991.00 3.4372E2 369.88372 

Valid N (listwise) 60     
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C. Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametrik. Untuk mengetahui data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal atau tidak maka dilakukan pengujian dengan pendekatan 

Kolmogrov Smirnov. 

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan pendekatan Kolmogrov 

Smirnov : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 328,30383320 

Most Extreme Differences 

Absolute ,122 

Positive ,122 

Negative -,060 

Kolmogorov-Smirnov Z ,949 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,329 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 

Dari tabel One-Sample Kolmogrov Test diperoleh angka 

probabilitas atau Asym Sig (2 – tailed). Nilai ini dibandingkan 

dengan 0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi α = 

5%) untuk pengambilan keputusan dengan pedoman. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi uji multikolenearitas dinyatakan jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model 

bebas dari multikolinearitas.  

Berikut adalah hasil pengujian dengan Multikolinearitas : 

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

,952 1,051 

,944 1,059 

,966 1,035 

,961 1,041 

a. Dependent Variable: Y 

 Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 

Berdasarkan Coefficients di atas diketahui bahwa nilai VIF 

adalah 1,051 (variabel likuiditas), 1,059 (variabel rentabilitas), 

1,035 (variabel solvabilitas), 1,041 (variabel profitabilitas). Hasil 

ini berarti terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas, karena 

hasilnya lebih kecil dari 10. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. 

Tidak terdapat heterokedastisitas apabila : 

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

2) Titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 

3) Titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja 

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini terbebas dari asumsi heterokedastisitas dikarenakan 

titik-titik data tidak berpola dan menyebar diatas dan dibawah atau 

disekitar angka 0. 
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c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antara anggota 

sampel atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, 

sehingga munculnya suatu datum dipengaruhi oleh datum 

sebelumnya. Autokorelasi muncul pada regresi yang menggunakan 

data berkala (time series). Untuk mengetahui suatu persamaan 

regresi ada atau tidaknya korelasi dapat diuji dengan Durbin-

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW di bawah -2 (DW<-

2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika berada di antara -2 atau +2 atau 

-2 ≤ DW ≤ +2 

3) Terjadi autokorelasi negative, jika nilai DW di atas -2 atau 

DW>-2 

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,461a ,213 ,155 340,033 1,873 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 

Berdasarkan gambar 4.9 diatas, nilai Durbin Watson pada 

model summary adalah sebesar 1,873 terletak diantara -2 dan +2. 

Hal ini berarti model regresi di atas tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 
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3. Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil pengujian pengaruh variabel independent (likiditas, 

rentabilitas, solvabilitas, profitabilitas) terhadap variabel dependent 

(harga saham).  

Hasil uji regresi linier berganda disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 708,329 197,664  3,583 ,001 

X1 112,083 32,193 ,427 3,482 ,001 

X2 42,271 33,233 ,157 2,272 ,000 

X3 -263,419 186,179 -,172 -1,415 ,201 

X4 210,992 286,260 ,090 2,737 ,001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 

Berdasarkan hasil pengujian parameter individual yang disajikan 

dalam gambar 4.10 diatas, maka dapat dikembangkan sebuah model 

persamaan regresi sebagai berikut : 

 Y = 708,329 + 112,083 (X1) + 42,271 (X2) + 263,419 (X3) + 210,992 

(X4) 

 Keterangan : 

 Y = Harga Saham 

 X1 = Likuiditas 

 X2 = Rentabilitas 

 X3 = Solvabilitas 
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 X4 = Profitabilitas 

 Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 708,329 menunjukkan bahwa jika nilai variabel 

likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan profitabilitas dalam 

keadaan konstan (tetap) maka harga saham meningkat sebesar 

708,329. 

b. Koefisien b1 = 112,083 menyatakan bahwa apabila likuiditas naik 

sebesar 1%, maka tingkat harga saham (Y) akan meningkat sebesar 

112,083. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

antara likuiditas dengan harga saham. Semakin tinggi likuiditas 

maka akan memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 

c. Koefisien b2 = 42,271  menyatakan bahwa apabila rentabilitas naik 

sebesar satu satuan rupiah, maka tingkat harga saham (Y) akan 

meningkat sebesar 42,271 dengan asumsi variabel-variabel lainnya 

konstan. Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

antara rentabilitas dengan harga saham. Semakin baik atau semakin 

naik rentabilitas maka semakin naik pula harga saham. 

d. Koefisien b3 = -263,419  menyatakan bahwa apabila solvabilitas 

naik sebesar 1%, maka tingkat harga saham (Y) akan meningkat 

sebesar -263,419 dengan asumsi variabel-variabel lainnya konstan. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara 

solvabilitas dengan harga saham. Semakin tinggi jumlah 

solvabilitas maka akan memiliki pengaruh terhadap harga saham. 
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e. Koefisien b4 = 210,992 menyatakan bahwa apabila profitabilitas 

sebesar 1%, maka tingkat harga saham (Y) akan meningkat sebesar 

210,992 dengan asumsi variabel-variabel lainnya konstan. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara 

profitabilitas dengan harga saham. Semakin tinggi jumlah 

profitabilitas maka akan memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (T-test) 

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independent secara individual dalam menerangkan 

variabel dependent. Untuk menginterprestasikan koefisien variabel 

bebas (independent) dapat menggunakan unstandardized cofficient 

maupun standardized coefficient yaitu dengan melihat nilai 

signifikansi masing-masing variabel. 

Tabel 4.11 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 708,329 197,664  3,583 ,001 

X1 112,083 32,193 ,427 3,482 ,001 

X2 42,271 33,233 ,157 2,272 ,000 

X3 -263,419 186,179 -,172 -1,415 ,201 

X4 210,992 286,260 ,090 2,737 ,001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 

Untuk menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho 

yaitu dengan cara membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel, 
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dimana jika t-hitung lebih besar dibandingkan t-tabel maka uji 

regresi dinyatakan signifikan, begitu juga sebaliknya. Berdasarkan 

daftar nilai t-tabel dengan tingkat signifikansi 0,05, diperoleh t-

tabel sebesar 2,026. Hasil koefisien regresi menyimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham 

Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dari 

analisa diatas dan dengan melihat tabel 4.11 maka hasil uji t dari 

data tersebut adalah sebagai berikut : 

H0 = Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

H1 =  Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,482 

dibandingkan dengan t-tabel yang memiliki taraf signifikansi (α = 

5%) 0,05 dan diperoleh nilai Sig. sebesar 0,001 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (α = 5%) 0,05. Hasil keduanya diperoleh 

t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 3,482 > 2,026, sedangkan 

nilai Sig. lebih kecil α yaitu 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

menyatakan bahwa menolak H0 dan menerima H1 , sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas terhadap 

harga saham memliki pengaruh positif dan signifikan. Artinya 

besar kecilnya nilai likuiditas akan mempengaruhi harga saham. 

Semakin tinggi nilai likuiditas suatu perusahaan maka akan 
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semakin tinggi pula nilai harga sahamnya. Sebaliknya jika nilai 

likuiditas suatu perusahaan rendah maka akan semakin rendah pula 

harga sahamnya. 

2) Pengaruh Rentabilitas terhadap Harga Saham  

Rentabilitas adalah hasil perolehan dari investasi (penanaman 

modal) yang dikatakan dengan persentase dari besarnya investasi. 

Dari analisa diatas dan dengan melihat tabel 4.11 maka hasil uji t 

dari data tersebut adalah sebagai berikut : 

  H0 = Rentabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

 H2 = Rentabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

  Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,272 

dibandingkan dengan t-tabel yang memiliki taraf signifikansi (α = 

5%) 0,05 dan diperoleh nilai Sig. sebesar 0,000 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (α = 5%) 0,05. Hasil keduanya diperoleh 

t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,272 > 2,026, sedangkan 

nilai Sig. lebih kecil α yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

menyatakan bahwa menolak H0 dan menerima H2 , sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil ini menunjukkan bahwa rentabilitas terhadap 

harga saham memliki pengaruh positif dan signifikan. Artinya 

apabila terjadi kenaikan pada nilai rentabilitas maka akan diikuti 

dengan kenaikan harga saham perusahaan dan sebaliknya apabila 
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terjadi penurunan nilai rentabilitas maka akan diikuti dengan 

penurunan harga saham.  

3) Pengaruh Solvabilitas terhadap Harga Saham 

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang-hutangnya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dari analisa diatas dan dengan melihat tabel 4.11 

maka hasil uji t dari data tersebut adalah sebagai berikut : 

 H0 = Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

 H3 = Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

  Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai t-hitung sebesar -1,415 

dibandingkan dengan t-tabel yang memiliki taraf signifikansi (α = 

5%) 0,05 dan diperoleh nilai Sig. sebesar 0,201 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (α = 5%) 0,05. Hasil keduanya diperoleh 

t-hitung lebih kecil dari t-tabel yaitu -1,415 < 2,026, sedangkan 

nilai Sig. lebih besar α yaitu 0,201 > 0,05. Dengan demikian, 

menyatakan bahwa menerima H0 dan menolak H3 , sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil ini menunjukkan bahwa solvabilitas 

terhadap harga saham memliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Artinya apabila solvabilitas menurun maka harga saham 

akan meningkat dan sebaliknya apabila solvabilitas meningkat 

harga saham akan turun. 
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4) Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Dari analisa 

diatas dan dengan melihat tabel 4.11 maka hasil uji t dari data 

tersebut adalah sebagai berikut : 

H0 = Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

H4 = Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham 

Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,737 

dibandingkan dengan t-tabel yang memiliki taraf signifikansi (α = 

5%) 0,05 dan diperoleh nilai Sig. sebesar 0,001 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (α = 5%) 0,05. Hasil keduanya diperoleh 

t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 2,737 > 2,026, sedangkan 

nilai Sig. lebih kecil α yaitu 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

menyatakan bahwa menolak H0 dan menerima H4 , sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

terhadap harga saham memliki pengaruh positif dan signifikan. 

Artinya ketika profitabilitas meningkat maka harga saham juga ikut 

meningkat dan sebaliknya apabila profitabilitas menurun maka 

harga saham akan menurun. 

Jadi berdasarkan hasil uji t diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa X1 (likuiditas) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap Y (harga saham), X2 (rentabilitas) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y (harga saham), X3 (solvabilitas) 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Y (harga 

saham), X4 (profitabilitas) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Y (harga saham). 

b. Uji F (F-test) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent secara serentak terhadap variabel dependent, apakah 

pengaruhnya signifikan atau tidak. Dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

Tabel 4.12 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 1717219,548 4 429304,887 3,713 ,010b 

Residual 6359221,007 55 115622,200   

Total 8076440,555 59    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 

Pedoman yang digunakan adalah : jika Sig < α maka H0 

ditolak yang artinya ada hubungan linier antara likuiditas, 

rentabilitas, solvabilitas, dan profitabilitas terhadap harga saham. 

Cara lain yaitu dengan membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka disimpulkan menolak H0 

Hipotesis yang dikemukakan adalah: 
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H0 = Tidak ada pengaruh linier antara likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas, dan profitabilitas dengan harga saham. 

H5 = Ada pengaruh linier antara likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas dan profitabilitas dengan harga saham. 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa F hitung 

sebesar 3,713, sedangkan nilai Ftabel distribusi dengan tingkat 

kesalahan atau α = 5% adalah sebesar 2,56. Hal ini berarti Fhitung 

(3,713) > Ftabel (2,56) dan nilai signifikansi (0,010) < (0,05), maka 

disimpulkan menolak H0 yang berarti antara likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas dan profitabilitas ada hubungan linier. 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel independent terhadap variabel dependent. Nilainya 

adalah antara nol sampai dengan satu. Semakin besar nilai R2 semakin 

bagus garis regresi yang terbentuk. Sebaliknya semakin kecil nilai R2 

semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam mewakili data hasil 

observasi. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,461a ,213 ,155 340,033 1,873 

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Sekunder, diolah oleh SPSS 21,0. 
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Berdasarkan gambar 4.13 di atas dapat diketahui angka R sebesar 

0,461 menunjukkan hubungan antara likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas dan profitabilitas adalah kuat. Angka R square atau 

koefisien determinasi sebesar 0,213. Hal ini berarti bahwa likuiditas, 

rentabilitas, solvabilitas, dan profitabilitas secara bersama-sama 

mempengaruhi tingkat harga saham sebesar 21,3%, sedangkan sisanya 

sebesar (100% - 21,3% = 78,7%) dijelaskan oleh variabel lain diluar 

variabel yang digunakan. Jadi sebagian variabel terikat dijelaskan oleh 

variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian. 

 


